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ABSTRACT
I Wayan Wirta, NIP. 19611231 199903 1 004, Research title: “Commodification 
of Penjor Galungan as Communication Media at Banjar Adat/Pakraman Siladan, 
Tamanbali Village, Bangli”. 2017. One of penjor considered sacred which is always 
made in connection with the celebration of the galungan is penjor galungan. Penjor 
is a basic, holy and primal tool for Hindus especially in the conduct of ceremonies 
and or in welcoming religious holy days, especially galungan. The main penjor frame 
is made of bamboo (pring) trees, complemented by various crops, and enhanced 
by a series of young coconut or palm leaves which are generally installed in front 
of the entrance of the home yard, where the curved end faces the front/road. When 
viewed in terms of shape, the penjor resembles a dragon with its mouth gaped and 
its tail is bent upward. The main problems studied in this research are : 1). Why does 
the commodification of penjor galungan happen in Banjar Adat/Pakraman Siladan 
Tamanbali Bangli Village? 2). How is the commodification process of penjor galungan 
as a medium of communication for Hindus in Banjar Adat/Pakraman Siladan Tamanbali 
Bangli Village? 3).What is the impact of commodification of penjor galungan in Banjar 
Adat/Pakraman Siladan Village Tamanbali Bangli? Theories used in this study were 
attribution theory, commodification theory and karmic law theory. The research method 
used in data collection was the method of observation, interview, documentation and 
library research, and methods of data processing : display, reduction and verification, 
with the type of research was descriptive qualitative. The results that can be obtained 
in this study are : 1). Factors that affect the commodification of penjor galungan are 
internal factors, namely : factors that come from within (the embodiment of the sense 
of bhakti to the ancestors and God, as well as the factor of the appointment of the 
social status of the owner or identity Owner). While external factors, namely factors 
that come from the outside (consumptive lifestyle factors, the trend factor of modern 
lifestyle is very practical and instant, the factor of cultural art creativity, based on 
the culture of mutual help among young people). 2). The process of commodification 
is the stages of attitude changes that tend to buy or just use something than make/
produce it yourself. The commodification process occurs primarily for penjor which is 
classified as main (large/exaggerated) and middle (medium/standard). 3). The impact 
of commodification of penjor galungan toward Hindus in Banjar Adat/Pakraman 
Siladan is positive, in the form of opening new jobs, and the development of economy 
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and tourism in Bali. While the negative impact, there is a concern about the existence 
of bad influences, especially in terms of health as a result of contamination by the use 
of chemical solutions H2O2.
Keywords : Commodification, Penjor Galungan, and Communication Media.
ABSTRAK
I Wayan Wirta, NIP. 19611231 199903 1 004, Judul penelitian : “Komodifikasi 
Penjor Galungan sebagai Media  Komunikasi di Banjar Adat/Pakraman Siladan, Desa 
Tamanbali Bangli”. 2017. Salah satu penjor yang dianggap sakral yang selalu dibuat 
sehubungan perayaan galungan adalah penjor galungan. Penjor adalah sebuah perangkat 
dasar, suci dan utama bagi umat Hindu khususnya dalam pelaksanaan upacara dan 
atau dalam menyambut hari-hari suci keagamaan, terutama galungan. Kerangka utama 
penjor terbuat dari pohon bambu atau tiing (pring), dilengkapi dengan berbagai hasil 
bumi, serta dipercantik dengan rangkaian janur atau daun lontar yang pada umumnya 
dipasang di depan pintu masuk pekarangan rumah, di mana ujungnya melengkung 
menghadap ke depan/jalan. Bila dilihat  dari segi bentuknya, penjor menyerupai seekor 
naga dengan mulutnya menganga dan ekornya melengkung ke atas. Pokok permasalahan 
yang dikaji dalam penelitian ini, adalah : 1.Mengapa terjadi komodifikasi penjor 
galungan di Banjar Adat/Pakraman Siladan Desa Tamanbali Bangli ? 2.Bagaimanakah 
proses komodifikasi penjor galungan sebagai media komunikasi umat Hindu di Banjar 
Adat/Pakraman Siladan Desa Tamanbali Bangli ? 3.Apakah dampak komodifikasi 
penjor galungan di Banjar Adat/Pakraman Siladan Desa Tamanbali Bangli ? Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori atribusi, teori komodifikasi dan 
teori hukum karma. Metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah metode observasi, wawancara (interview), dokumentasi dan studi kepustakaan 
(library research), serta metode pengolahan datanya : display, reduksi dan verifikasi, 
dengan jenis penelitiannya deskriptif kualitatif. Adapun hasil yang dapat diperoleh 
dalam penelitian ini adalah : 1. Faktor yang mempengaruhi terjadinya komodifikasi 
penjor galungan adalah faktor internal, yaitu : faktor yang datang dari dalam (faktor 
perwujudan rasa bhakti terhadap leluhur dan Tuhan, serta faktor penunjukkan akan 
status sosial pemiliknya atau identitas diri pemiliknya). Sedangkan faktor eksternal, 
yaitu faktor yang datang dari luar (faktor gaya hidup konsumtif, faktor kecenderungan 
gaya hidup modern yang serba praktis dan instan, faktor kreaktivitas seni budaya, yang 
berlandaskan budaya gotong royong di kalangan anak muda). 2. Proses komodifikasi 
adalah tahapan perubahan sikap yang cenderung membeli atau hanya memakai sesuatu 
dibandingkan membuat/memproduksinya sendiri. Proses komodifikasipun terjadi 
terutama untuk penjor yang tergolong utama(besar/lebay) dan madya (sedang/standar). 
3.Dampak komodifikasi penjor galungan terhadap umat Hindu di Banjar Adat/
Pakraman Siladan adalah positif, berupa terbukanya lapangan pekerjaan baru, dan 
berkembangnya perekonomian dan pariwisata di Bali. Sedangkan dampak negatifnya, 
adanya kekawatiran akan adanya pengaruh buruk terutama dari segi kesehatan sebagai 
akibat terkontaminasi oleh penggunaan larutan kimia H2O2.
 
Kata Kunci : Komodifikasi, penjor galungan, dan media komunikasi.
43Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama, III (2) 2017p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445
Komodifikasi Penjor Galungan Sebagai Media Komunikasi ..........(I Wayan Wirta, hal 41 - 62)
PENDAHULUAN
Beranekaragam seni budaya khas 
masyarakat Hindu di Bali, dengan didukung 
oleh kemampuan berkreaktivitas dan 
berinovasi di kalangan geresai muda mampu 
melahirkan karya-karya seni yang bermutu, 
salah satu diantaranya penjor. Belakangan 
ini penjor dipakai untuk beranekaragam 
kepentingan, yang selalu terkait dengan 
upacara keagamaan. Tidak semua penjor 
digunakan untuk kepentingan upacara 
keagamaan, bila atribut yang digunakan tidak 
memanuhi persyaratan sebagai sebuah penjor 
yang bernilai sakral. Sehingga masyarakat 
Hindu di Bali membedakan, antara : “penjor” 
dan “papenjoran”. Dengan penjor suasana 
menjadi lebih meriah dan hidup. Salah satu 
penjor yang menarik perhatian adalah penjor 
galungan. Sehingga ada ungkapan, memasang 
penjor identik dengan “merayakan galungan”. 
Penjor selalu menghiasi suasana hari raya 
Galungan selama satu bulan penuh, mulai 
sehari sebelum galungan, yaitu penampahan 
galungan (anggara wage Dunggulan) sampai 
Budha keliwon Pegatwakan (Budha Keliwon 
Pahang), kurang lebih berlangsung selama 
36 hari penuh (sesuai perhitungan bulan 
Pawukon).
Sepanjang jalan di pelosok-pelosok 
pedesaan ataupun perkotaan daerah Bali 
selama galungan selalu dimeriahkan 
dengan penampilan penjor. Awalnya 
penjor dibuat sangat sederhana dengan 
atribut janur/ron serta dilengkapi hasil 
bumi, berupa : phala gantung, phala 
bungkah dan phala wija sehubungan 
dengan yajña. Namun belakangan ini 
dengan telah berhasil diawetkann secaraa 
kimiawi bahan baku pengganti janur yang 
bahannya dari “daun ibung” dan “daun 
lontar” yang diimport dari luar Bali, yaitu 
dari Sulawesi dan Nusa Tenggara Timur 
(NTT), yang bisa bertahan hingga 3 s/d 
          
6 bulanan bahkan sampai tahunan, bila 
disimpan dengan baik, memungkinkan 
penjor dapat dijual/bernilai tukar di 
pasaran dengan harga yang pantastis/
bahkan cukup mahal. Sehingga menjamur 
berdirilh toko-toko grosir yajña, atau 
sekumpulan anak muda yang memproduksi 
dan menawarkan penjor galungan dengan 
harga yang bervariasi, dari tiga ratus ribu 
rupiah sampai jutaan rupiah/perbatang 
penjor. Penjor telah menjadi ajang 
bisnis di kalangan anak muda yang mau 
berkreaktivitas memanfaatkan peluang 
yang ada. Sehingga dapat dikatakan telah 
terjadi komodifikasi, yaitu “komodifikasi 
penjor galungan”.
Langkanya ketersediaan janur/ron, 
yaitu daun kelapa/jaka yang masih muda 
sebagai bahan baku atau bahan pokok 
pembuatan hiasan penjor galungan, 
menimbulkan kekawatiran di kalangan 
umat Hindu akan terancam punahnya 
tradisi memenjor galungan. Fakta yang 
diamati peneliti di lapangan, justru hampir 
semua penjor yang ada di sepanjang jalan 
banjar adat/pakraman Siladan tidak lagi 
sepenuhnya memakai janur/ron, yang 
hanya dipakai ala kadarnya saja, hanya 
sebagai pelengkap. Sebaliknya, hampir 
semua perhiasan penjor dibuat dari 
daun lontar atau daun ibung yang sudah 
diawetkan. Sebagai konskuaensinya 
penjor menjadi komoditas yang memiliki 
nilai jual tinggi, maka ada kecenderungan 
penjor lebih menonjolkan/mementingkan 
nilai seni dari pada fungsi esensial sebagai 
media persembahan terhadap Sang hyang 
Widhi Wasa, sehingga kadangkala penjor 
tidak lagi lengkap memakai : phala wija, 
phala bungkah, phala gantung dan atribut-
atribut lainnya yang menggambarkan 
simbol-simbol yang bermakna religius 
tertentu. Penggunaan hiasan bahan 
44 Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama, III (2) 2017p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445
Komodifikasi Penjor Galungan Sebagai Media Komunikasi ..........(I Wayan Wirta, hal 41 - 62)
baku penjor dari daun lontar dan daun 
ibung menimbulkan gejolak pro dan 
kontra di kalangan umat Hindu di Bali, 
karena bahan-bahan tersebut tidak hanya 
dipergunakan untuk kepentingan penjor 
saja, justru dipergunakan juga untuk 
bahan-bahan upakara atau jejahitan. 
Masyarakat yang setuju, karena bahan 
baku tersebut awet/tahan lama, bisa diolah 
seperti halnya janur/ron, dan harganya 
cukup murah, sedangkan masyarakat yang 
menolak, karena berbagai macam alasan, 
seperti halnya : menyebabkan gatal-
lgatal, menimbulkan keracunan, alergi, 
menimbulkan pencemaran pada sesajen/
jajan atau raka-raka banten persembahan 
yang nantinya akan dimakan sebagai 
prasadam (lungsuran) oleh umat Hindu 
itu sendiri (berdampak buruk dari segi 
kesehatan). Berdasarkan pengamatan 
prapenelitian selama tiga periode 
galungan dari tahun 2015 sampai tahun 
2016, ternyata antusiasme menenjor umat 
Hindu di Banjar Adat/Pakraman Siladan 
cukup eksis. 
Penjornya bagus, menarik, bervariasi 
dan ternyata proses pembuatannya 
dikerjakan oleh beberapa kelompok anak 
muda atau pemuda secara bergotong 
royong, mulai dari tahap persiapan 
pengumpulan bahan jauh-jauh sebelum 
galungan dengan membeli di toko grosir 
yajña, kemudian dituras, dirakit, dan 
didesain sedemikian rupa dilakukan 
secara secara bergotong royong dengan 
penuh kesadaran dan ketulusikhlasan. 
Hingga sampai penjor berdiri dipasang di 
depan rumah dilakukan dengan semangat 
bergotongroyong. Bagi umat Hindu 
yang sibuk bekerja ada kecenderungan 
untuk membeli penjor dengan harga 
yang cukup mahal. Sejalan pendapat 
Widana (2012:203), yang mengatakan 
bahwa simbol penjor sudah mengalami 
perubahan, yaitu perubahan nilai, bukan 
hanya sekedar bentuk persembahan 
secara ritual-material, tetapi lebih kepada 
bagaimana umat Hindu sendiri mampu 
mempersembahkan sesuatu yang bernilai 
spiritual. Dengan demikian telah terjadi 
pergeseran nilai bagi umat Hindu dalam 
memaknai penjor galungan, yaitu sudah 
terjadi komodifikasi penjor galungan, 
yang awalnya memiliki nilai guna menjadi 
memiliki nilai tukar yang dapat dijual/
dipasarkan.
Rancangan penelitiannya adalah 
penelitian kualitatif deskriptif, dengan 
lokasi penelitian berdasarkan survey 
prapenelitian selama 3 (tiga) kali periode 
Galungan dari sejak tahun 2015 sampai 
2016  (Galungan tanggal 15 Juli 2015, 10 
Pebruari 2016 dan 7 September  2016), 
terutama mengenai penjor galungan 
yang terpasang sepanjang Jalan Dr. Ir. 
Soekarno (dulu: Jalan Merdeka) mulai 
dari tapal batas desa (batas utara) atau 
mulai dari depan setra/kuburan menuju 
ke arah selatan sampai tapal batas Banjar 
Gaga, percisnya di depan SMP Negeri 3 
Bangli. Penjor yang diteliti hanya penjor 
di Banjar Adat/Pakraman Siladan, yaitu 
pada bagian barat jalan sebanyak 41 buah 
penjor, sedangkan bagian timur jalan 
sebanyak 31 buah penjor.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut 
di atas, dapat dirumuskan permasalahannya 
sebagai berikut : 1)  Mengapa terjadi 
komodifikasi penjor galungan di Banjar 
Adat/Pakraman Siladan Desa Tamanbali 
Bangli ? 2) Bagaimanakah proses 
komodifikasi penjor galungan sebagai 
media komunikasi umat Hindu di Banjar 
Adat/Pakraman Siladan Desa Tamanbali 
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Bangli? 3) Apakah dampak komodifikasi 
penjor galungan di Banjar Adat/Pakraman 
Siladan Desa Tamanbali Bangli ?
Konsep dan Teori
Komodifikasi, dalam bahasa Inggris 
“comodification”. Vincent Mosco (2009), 
mendefinisikan komodifikasi sebagai 
“proses mengubah barang dan jasa, 
termasuk komunikasi yang dinilai kerena 
kegunaannya, menjadi komoditas yang 
dinilai karena apa yang akan mereka 
berikan di pasar”. Dengan demikian yang 
dimaksud komodifikasi adalah proses 
transformasi barang dan jasa, yang semula 
dinilai karena nilai gunanya (misalnya : 
nilai guna minuman untuk menghilangkan 
dahaga, cerita untuk berkomunikasi 
berbagi pengalaman) menjadi komoditas 
yang bernilai karena bisa mendatangkan 
keuntungan di pasar setelah dikemas 
menjadi minuman dalan botol, atau buku 
novel (Ibrahim dan Bchruddin Ali Akhmad, 
2014 : 17). Dengan demikian, sehubungan 
dengan penelitian ini, komodifikasi adalah 
perubahan nilai guna menjadi nilai tukar 
yang dapat diperjualbelikan di pasaran. 
Penjor galungan yang pada awalnya 
bermakna sebagai media pemujaan leluhur 
dan Ida Sanghyang Widhi Wasa, ungkapan 
ucapan terima kasih atas anugrah yang 
telah dilimpahkan terhadap umatNya, 
manjadi nilai tukar yang dapat dibisniskan 
/diperjualbelikan di pasaran dengan harga 
yang cukup tinggi, sehingga memberikan 
peluang membuka lapangan pekerjaan. 
Modifikasi dimungkinkan karena telah 
berhasil diawetkan bahan baku penjor, 
seperti halnya : daun lontar/ental dan daun 
ibung yang didatangkan dari luar Bali, 
yaitu : Sulawesi Tengah dan Pulau Sumba 
Nusa Tenggara Timur (NTT). Sehingga 
penjor bisa diproduksi atau dipersiapkan 
dalam jumlah yang lebih banyak jauh-
jauh sebelum galungan, serta kualitasnya 
lebih tahan lama, asal kondisi lontar atau 
janur ibungnya tidak terlalu lembab.
Penjor Galungan,  adalah penjor 
khusus yang dibuat sehubungan perayaan 
Galungan yang dipasang/ditancapkan 
di depan rumah dan dipersembahkan 
kehadapan lelulur dan Ida Sanghyang 
Widhi Wasa, sebagai ucapan terima kasih 
atas anugrah yang telah dilimpahkan 
kepada umatNya. Penjor galungan yang 
diteliti adalah penjor yang dipasang 
atau dipancangkan di depan rumah umat 
Hinndu masing-masing khususnya pada 
sisi kanan pintu masuk rumah, khususnya 
di lingkungan Banjar adat/Pakraman 
Siladan Desa Tamanbali Bangli. 
Pengertian penjor dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa pengertian, di 
antaranya : 1)Penjor adalah perkataan 
dalam Bahasa Bali asli, yang berasal 
dari “pe-enyor” atau “penyor” kemudian 
berubah menjadi “penjor”, maksudnya 
penggambaran wujud bhakti atau 
pemujaan yang ditujukan/diperuntukkan 
kehadapan Tuhan/Ida Sanghyang Widhi 
Wasa sehubungan perayaan galungan. 
2) Penjor dalam wujud fisiknya adalah 
sebatang bambu yang dihias dengan janur 
dari bawah sampai ke atas, kemudian diisi 
hasil bumi, baik berupa buah maupun 
berupa umbi-umbian yang digantung pada 
penjor, sebagai persembahan terhadap 
leluhur dan Tuhan yang bersathana di 
puncak gunung tertinggi, dalam hal ini 
Gunung Agung. 3) Penjor singkatan dari 
kata “pring salojor” artinya sebatang 
bambu yang yang melengkung dihias 
sedemikian rupa sebagai media untuk 
mengungkapkan rasa bhakti terhadap 
Tuhan/Ida Sanghyang Widhi Wasa, 
3) Penjor merupakan simbol Gunung 
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Agung sebagai gunung tertinggi, sebagai 
memberi keselamatan dan kesuburan, 
yang digambarkan sebagai Naga Basukih. 
Berdasarkan pengamatan secara seksama 
sesungguhnya penjor menggambarkan 
“seekor naga”, yang mulutnya mengaga 
(berupa sanggah penjor berbentuk ardha 
candra) dan ekornya melengkung ke atas 
serta mengarah ke depan. Gunung Agung 
adalah sumber kesuburan. Gunung adalah 
simbolis alam Bhur, Bwah dan Swah, 
penggambaran tiga alam, yaitu alam bawah 
(dasar/kaki gunung), alam tengah (madya/
pertengahan gunung) dan alam atas 
(puncaknya gunung). Berdasarkan uraian 
tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penjor adalah perwujudan rasa syukur 
dan rasa bakti kehadapan Ida Sanghyang 
Widhi Wasa dan segala manifestasiNya, 
sehingga manusia dapat melangsungkan 
kehidupannya di dunia ini, serta wujud 
syukur atau ucapan terima kasih atas segala 
anugrah yang dilimpahkanNya terhadap 
umatnya, dengan mempersembahkan 
beranekaragam phala wija, phala gantung, 
phala bungkah, dan lain sebagainya 
yang selalu menghiasi keindahan sebuah 
penjor.
Media Komunikasi, maksudnya 
saluran atau sarana penyampaian pesan 
oleh seseorang (komunikator) terhadap 
orang lain, sekelompok orang, khalayak 
ataupun umat Hindu terhadap orang lain 
pada umumnya (sebagai komunikan) 
atau terhadap sesuatu yang abstrak, 
seperti Tuhan misalnya, maupun media 
yang kongkrit seperti penjor galungan, 
sehingga menimbulkan efek berupa 
perubahan sikap pada diri komunikan. 
Sehubungan dengan penelitian yang akan 
dilakukan, penjor galungan digunakan 
sebagai media komunikasi, karena penjor 
galungan memiliki unsur tiga dimensi 
yang dapat dimati secara langsung oleh 
peneliti termasuk atribut-atribut yang 
dipergunakannya. 
Adapun teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : Teori atribusi (Fritz 
Heider), teori komodifikasi (Karl Marx 
dan George Simmel) dan Teori hukum 
karma (Hirabhai Takkar).
Teori Atribusi (Fritz Heider) 
Teori Atribusi digunakan untuk 
mengkaji faktor penyebab terjadinya 
komodifikasi penjor galungan. Ada dua 
faktor penyebab komodifikasi penjor 
galungan, yaitu faktor internal (faktor dari 
dalam) dan juga faktor eksternal (faktor 
yang datangnya dari luar diri kita, yaitu 
lingkungan). Teori atribusi ini digunakan 
untuk mengkaji rumusan masalah pertama 
dalam penelitian ini, yaitu :  Mengapa 
terjadi komodifikasi penjor galungan 
di Banjar Adat/Pakraman Siladan Desa 
Tamanbali Bangli ?  
Teori Komodifikasi (Karl Marx dan 
George Simmel) 
Teori Komodifikasi (Karl Marx dan 
George Simmel) dipakai untuk mengkaji 
proses komodifikasi penjor galungan.  Karl 
Marx dan George Simmel sepakat bahwa 
akibat ekonomi uang yang berdasarkan 
semangat menciptakan keuntungan yang 
sebanyak-banyaknya mengakibatkan 
munculnya gejala komodifikasi di 
berbagai sektor kehidupan. Komodifikasi 
merupakan suatu konsep yang luas, 
tidak hanya menyangkut masalah 
produksi komoditas dalam pengertian 
perekonomian yang sangat sempit tentang 
barang-barang yang diperjualbelikan, 
permasalahannya juga menyangkut 
barang-barang yang dikonsumsi. Teori 
komodifikasi digunakan untuk membedah 
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rumusan permasalahan ke dua dalam 
penelitian ini, yaitu Bagaimanakah proses 
komodifikasi penjor galungan sebagai 
media komunikasi umat Hindu di Banjar 
Adat/Pakraman Siladan Desa Tamanbali 
Bangli?
Teori Hukum Karma (Hirabhai Takkar)
Teori Hukum Karma (Hirabhai 
Takkar, 2004) menjelaskan tiada akibat 
tanpa sebab. Teori ini juga disebut 
teori sebab akibat (causalitas). Suatu 
tindakan dipastikan akan berakibat. Hal 
ini mengacu pada ungkapan Sri Goswami 
Tulsidas dalam kisah Ramayana : “Karma 
pradhan wiswa raci rakha, jo das karai so 
tas fal chaka” (seisi semesta diliputi oleh 
hukum karma, apapun yang anda tanam, 
maka hal yang sama juga akan anda cicipi/
dapatkan). Teori hukum karma, terdiri 
dari : 1) Aksi dan reaksinya, 2) sebab 
dan akibatnya, dan 3) Usaha (upaya) dan 
hasilnya (nasibnya). Kesemua fenomena 
tersebut bersifat sama rata dan saling 
bertentangan pada saat yang sama. Teori 
ini dalam ajaran agama Hindu disebut 
Hukum Karma Phala. Teori ini dipakai 
untuk membedah rumusan masalah ketiga 
dalam penelitian ini, yaitu apakah dampak 
komodifikasi penjor galungan di Banjar 
Adat/Pakraman Siladan Desa Tamanbali 
Bangli ?
PEMBAHASAN
Desa Tamanbali terdiri dari 10 
(sepuluh) banjar dinas, di antaranya : 
Banjar Dinas Guliang Kangin, Banjar 
Dinas Teruna, Banjar Dinas Dadia, Banjar 
Dinas Pande, Banjar Dinas Sedawa, 
Banjar Dinas Siladan, Banjar Dinas 
Umanyar, Banjar Dinas Kuning, Banjar 
Dinas Jalekungkang dan Banjar Dinas 
Gaga. Sedangkan Desa Adat/Pakraman 
Tamanbali, dibagi atas 5 (lima) desa 
adat/pakraman, yang terdiri dari : Desa 
Pakraman Tamanbali, Desa Pakraman 
Guliang Kangin, Desa Pakraman 
Umanyar, Desa Pakraman Kuning, dan 
Desa Pakraman Jalekungkang. 
Banjar Dinas Siladan sebagai bagian 
dari Desa Tamanbali, terdiri dari : 120 
AYDS (Ayahan Desa) atau dengan kata 
lain Banjar Dinas Siladan terdiri dari 120 
pintu masuk pekarangan rumah, bukan 
kepala keluarga (KK). Setiap pekarangan 
rumah bisa terdiri dari satu atau lebih 
Kepala Keluarga (KK). Dengan demikian, 
sesungguhnya Banjar Adat Siladan (atau 
Banjar Dinas Siladan), keberadaannya 
didukung oleh 5 (lima) Banjar Adat/
Pakraman, yaitu : Banjar Adat Kaja 
Kangin, Banjar Adat Satria, Banjar Adat 
Brahmana, Banjar Adat Kawan dan Banjar 
Adat Srana. 
Dalam perkembangan selanjutnya 
ada isu/keinginan Banjar Adat Srana 
untuk melakukan pemisahan diri dari 
Banjar Dinas Siladan, sehingga dari 5 
(lima) banjar adat yang ada dalam Desa 
Dinas Siladan dikembangkan menjadi 
2 (dua) kelompok banjar adat, yaitu 
Banjar Adat/Pakraman Siladan (terdiri 
dari 4 banjar adat : Banjar Adat Kaja 
Kangin, Banjar Adat Satria, Banjar Adat 
Brahmana, dan Banjar Adat Kawan). 
Banjar adat Srana memisahkan diri 
bergabung dengan Banjar Adat/Pakraman 
Tamanbali. Pengelompokan tersebut 
sangat umik, di mana ke empat banjar 
adat yang termasuk dalam Desa Adat/
Pakraman Siladan menjadi pengemong 
Pura Penataran Agung Siladan, yang 
berlokasi di sebelah timur jalan Raya 
Dr. Ir. Soekarno. Sedangkan Banjar Adat 
Srana tidak mau lagi bergabung dengan 
Banjar Adat Siladan.
48 Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama, III (2) 2017p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445
Komodifikasi Penjor Galungan Sebagai Media Komunikasi ..........(I Wayan Wirta, hal 41 - 62)
Sebuah pura yang diempon Banjar 
Adat/Pakraman Siladan, yaitu Pura 
Penataran Agung Siladan. Pura Penataran 
Agung Siladan terbagi atas 3 (tiga) 
mandala/halaman pura, yaitu : 1)Halaman 
Pelinggih Pucak (paling utara/areal 
tertinggi), 2). Halaman Penataran (di 
tengah/areal madya) dan 3) Halaman yang 
paling selatan/areal terendah, terdapat 
Pura Kahyangan Tiga, yaitu : Pura Bale 
Agung, Puseh dan Dalem. 
Menurut Suana, Kelihan Banjar 
Adat Siladan (50 tahun, wawancara 
tanggal 12 Pebruari 2016), dilihat dari 
persyaratan sebuah desa adat/pakraman, 
sesungguhnya Banjar Adat Siladan sudah 
dapat digolongkan sebagai sebuah Desa 
Adat/Pakraman tersendiri, seharusnya 
memisahkan diri dari Desa Pakraman 
Tamanbali, , apalagi telah memiliki 
kuburan/setra tersendiri di ujung utara 
(barat jalan raya) Banjar Adat Siladan. 
Proses pemekaran Banjar Adat/Pakraman 
Siladan sebagai Desa Adat/Pakraman 
Siladan sudah diusulkan, namun sampai 
saat ini belum terrealisasi.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Terjadinya Komodifikasi Penjor 
Galungan 
Mengamati perkembangan Penjor 
Galungan saat ini telah banyak mengalami 
proses komodifikasi, yang awalnya hanya 
memiliki nilai guna untuk kepentingan 
pemujaan semata atau sebuah bentuk 
yajña yang melengkapi persembahan 
galungan yang berlangsung selama 
kurang lebih satu bulan pawukon (35 
hari, ditambah 1 hari sebelum galungan) 
dimulai dari sejak penampahan galungan 
(anggara wage Dunggulan) hingga Budha 
Keliwon Pegatwakan (Budha keliwon 
Pahang) sehinga berlangsung 36 hari. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
pembuatan penjor pada mulanya janur 
(daun kelapa muda), ron (daun nira yang 
masih muda), dan plawa (daun bunga), 
serta belum banyak variasi dekorasi/
hiasan-hiasan yang bervariatif. Bahan-
bahan yang digunakan umumnya masih 
segar yang baru saja diambil dari pohon 
sehingga betul-betul membuat suasana 
berubah menjadi lebih meriah dan 
secara psikologis mempengaruhi suasana 
lingkungan, memberikan vibrasi menjadi 
lebih religius, namun kelemahannya 
bahan-bahan tersebut tidak tahan lama, 
cepat kering, paling-paling bertahan hanya 
sampai 10 (sepuluh) hari saja hingga hari 
raya Kuningan. 
Telah terjadi perubahan nilai 
guna menjadi nilai jual. Makna penjor 
telah mengalami pergeseran. Penjor 
saat ini lebih banyak diperjualbelikan, 
lebih menonjolkan keindahan dari pada 
maknanya. Hal ini terjadi karena berbagai 
alasan yang memungkinkan adanya 
perubahan, di antaranya : banyak umat 
yang sibuk tidak sempat membuat penjor, 
dianggap lebih praktis/tidak perlu repot-
repot membuatnya. Bahkan banyak juga 
umat yang sesungguhnya tidak sibuk 
juga ikut-ikutan membeli. Hal ini tentu 
didukung oleh perubahan sikap dan 
perubahan bahan dalam pembuatan penjor, 
dengan sudah berhasil diawetkan bahan-
bahan baku pembuatan penjor dan bahkan 
kebanyakan wajah penjornyapun sudah 
dimodifikasi dengan trampilnya mengolah 
dan merangkai ental (daun lontar) 
dan daun ibung. Dengan tersedianya 
bahan seperti itu, jauh-jauh sebelum 
galungan memungkinkan umat membuat/
mempersiapkan jauh-jauh sebelumnya, 
serta bisa diproduksi dalam jumlah 
yang cukup besar. Dengan demikian 
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produksi penjor terjadi secara besar-
besaran, bahkan dalam perkembangannya 
kemudian berdirilah banyak took-toko 
grosir yajña, yang menyediakan, menjual 
berbagai kelengkapan atau atribut penjor 
galungan. Hampir sebahagian kebutuhan 
bahan-bahan upakara yajña dijual di took 
grosir tersebut. Demikian juga proses 
komodifikasi penjor galunganpun tidak 
dapat dihindari, sebagai mana yang dapat 
dimati di Banjar adat/Pakraman Siladan 
Desa Tamanbali Bangli.
Adapun bahan dasar pokok yang 
dikapai menghias penjor galungan adalah 
: janur, daun ental, daun ibung yang 
sudah diawetkan. Bahan-bahan tersebut 
tidak sepenuhnya tersedia di Bali, bahkan 
sebagian besar diimport dari luar Bali, 
seperti janur (daun kelapa muda) sebagian 
besar didatangkan dari Jawa, daun ental/
lontar didatangkan dari Nusa Tenggara 
Timur (NTT) dan daun “ibung” atau “ibus” 
didatangkan dari Sulawesi Tengah. Bali 
sebagai pulau yang begitu kecil produksi 
janur tidak mencukupi akan kebutuhan 
bahan-bahan upakara yajña. Bali sudah 
mengalami krisis penyediaan bahan baku 
upakara yajña, termasuk bahan-bahan 
untuk pembuatan penjor galungan. 
I Komang Budiarta (31 tahun) dan 
I Ketut Muliawan (30 tahun) adalah dua 
orang pemuda bersaudara (orang Bali) 
kelahiran transmigran Sulawesi Tengah 
yang tengah menuntut ilmu/kuliah di 
UNUD (Universitas Udayana Bali) 
menyadari akan krisisnya bahan-bahan 
baku upakara yajña. Mereka berdua 
berpikiran ke depan, bahwa pelaksanaan 
ajaran agama Hindu di Bali akan 
mengalami kesulitan atau kelangkaan 
bahan baku upakara yajña, telah dirasakan 
janur lokal hasil panen di Daerah Provinsi 
Bali terbatas, terutama saat hari-hari 
besar Agama Hindu, seperti : Galungan. 
Penyediaan bahan baku kebutuhan upakara 
yajña dan penjor sangat mengkawatirkan, 
harganyapun melambung tinggi. Beliau 
berdua survey ke Pasar Badung dan 
beberapa pasar tradisional lainnya di 
Bali. Hasilnya menunjukkan harga janur 
dan ron melambung tinggi atau mahal 
sekali, tidak terjangkau oleh umat Hindu 
pada umumnya. Lalu mereka berfikir 
bagaimana ke depan pelaksanaan ritual 
agama Hindu di Bali, apakah masih bisa 
bertahan ?  Dengan demikian akhirnya 
muncullah ide dan inisiatip, berupaya 
untuk mengawetkan bahan baku untuk 
keperluan upakara yajña dan penjor 
(Muliawan, 30 tahun, Wawancara tanggal 
16 Juli 2015).
Inisiatif pengawetan dimulai sejak 
tahun 2003. Berbagai upaya percobaan 
pengawetan dilakukan. Dicari alternatif 
bahan baku yang banyak tersedia di luar 
Bali. Pertama-tama dicoba untuk diawetkan 
adalah daun rumbia, masilnya kurang 
memuaskan. Pohon rumbia, adalah pohon 
yang tumbuh liar di hutan pegunungan 
Sulawesi Tengah, daunnya sangat tipis. 
Percobaan pertama gagal, karena daun 
rumbia terlalu tipis, kurang baik untuk 
dituras/dipotong bahkan sulit dibentuk 
menjadi jejahitan atau reringgitan, 
apalagi bila ditusuk dengan semat 
(semacam lidi yang terbuat dari bambu) 
cenderung robek dan daunnya tidak tahan 
lama.  Percobaan berikut memakai daun 
ibung/ibus hasilnya cukup memuaskan, 
karena daun ini lebih tebal dari pada 
daun rumbia. Pohon ibung (sejenis pohon 
pinang atau pohon ental/lontar) tumbuh 
liar di daerah pegunungan Sulawesi 
Tengah. Dan bahan-bahan lainnya yang 
dicoba untuk diawetkan, adalah : daun 
ental/lontar, hasilnya sangat mmuaskan, 
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bagus sekali, karena daunnya cukup tebal 
dan tahan lama, tampilan warnanyapun 
cukup menarik, asal dijauhkan dari kadar 
kelembaban. Bahan-bahan pengawet 
yang digunakan dalam pengolahannya 
adalah cairan H2O2, yaitu sulingan air laut 
(Produk : Senator Indonesia). H2O2 adalah 
: “hydrogen peroxide”. Hidrogen berarti 
air, dan peroxide berarti laut. Dengan 
demikian“hydrogen peroxide” berarti 
sulingan air laut. Bahan ini adalah bahan 
pembunuh bakteri yang biasa dipakai oleh 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
dan obat untuk pembalut luka yang selalu 
digunakan di Rumah Sakit. 
Adapun proses pengawetannya, 
pertama-tama daun ibung dimport 
(didatangkan) dari  Sulawesi Tengah dan 
daun ental/lontar dari Nusa Tenggara 
Timur (NTT), lalu dijemur sampai 
keringnya merata, kemudian dicelupkan 
ke dalam air panas yang sudah mendidih 
1000 C (seratus derajat celcius), kemudian 
dijemur dalam keadaan masih diikat 
sampai kering. Setelah itu diolah lagi 
dengan larutan H2O2 dengan komposisi : 50 
ikat daun ibung memerlukan cairan H2O2 
sebanyak 3 - 5 ml, demikian juga jumlah 
cairan H2O2  yang sama (3 -5 ml) untuk 25 
ikat daun ental/lontar, dengan komposisi 
perbandingan (H2O2 : air) adalah 1 : 2 
(Budiarta, 31 tahun, Wawancara tanggal 
16 juli 2015). Produksi pengawetan setiap 
bulan cukup lumayan, dengan perhitungan 
sampai menghabiskan larutan H2O2 
sebanyak 1.500 jerigen/bulan. Perjerigen 
mampu melarutkan 800 ikat ibung/
lontar, dan harga jual perikatnya Rp. 
8.000; Dengan demikian dapat dihitung 
omsetnya perbulan dari hasil pengawetan 
mencapai 1.500 X 800 X Rp.8.000; = 
Rp.9.600.000.000;/perbulan. Sejak tahun 
2005 masyarakat Hindu di Bali sudah 
familiar menggunakan produk hasil 
pengawetan bahan baku upakara yajña 
dan penjor. Sekalipun dikalangan umat 
Hindu di Bali masih ada yang berpendapat 
pro dan kontra, terutama yang dicurigai 
adalah bahan pengawet yang digunakan, 
dilihat dari aspek kesehatan. Memang 
perlu diteliti lebih jauh keamanannya 
terutama dari segi kesehatan. Apakah 
bahan baku upakara yajña yang telah 
diawetkan layak atau tidak secara 
filosofis keagamaan Hindu digunakan 
untuk upakara yajña ?  Apakah bahan 
pengawet cairan H2O2 mencemari atau 
mengkontaminasi kesucian upakara yajña 
? hal ini sangat perlu mendapat kajian 
yang lebih mendalam atau dukungan 
legatimasi dari Lembaga Tertinggi Umat 
Hindu (PHDI) Provinsi Bali, sehingga 
umat tidak ragu-ragu lagi menggunakan 
produk hasil pengawetan bahan baku 
upakara yajña dan penjor.
Mengapa komodifikasi penjor terjadi 
? Berdasarkan analisis Teori Atribusi, 
menunjukkan bahwa ada dua faktor 
menjadi penyebab komodifikasi penjor 
galungan, yaitu faktor internal (faktor 
dari dalam), yaitu : Faktor perwujudan 
rasa bhakti terhadap leluhur dan Tuhan, 
dan faktor penunjukkan akan status sosial 
pemiliknya atau identitas diri pemiliknya, 
apakah orang itu orang kaya atau miskin, 
dapat dilihat dari penjor yang dimilikinya. 
Sedangkan faktor eksternal (faktor yang 
datang dari luar), yaitu : Faktor gaya 
hidup konsumtif masyarakat Bali, faktor 
kecenderungan gaya hidup masyarakat 
modern yang serba praktis dan instan, 
dan sibuk ataupun tinggal jauh merantau 
berada di luar Bali, dan faktor mendukung 
kreaktivitas seni budaya, ketrampilan 
yang berlandaskan budaya gotong royong 
di kalangan anak muda.
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Faktor Perwujudan Rasa Bhakti 
terhadap Leluhur dan Tuhan 
Sebagai umat Hindu, rasa bhakti 
terhadap Tuhan diwujudnyatakan dengan 
berbagai bentuk pengorbanan suci 
(yajña). Membuat penjor adalah sebuah 
bentuk yajña. Langkanya dan mahalnya 
bahan baku seperti janur misalnya, 
membuat masyarakat Hindu di Bali sangat 
cemas akan keberlangsungan peleestarian 
pelaksanaan upacara yajña. Oleh karena 
itu, hadirnya daun lontar dan ibung 
yang sudah berhasil diawetkan dapat 
mengurangi kelangkaan bahan baku untuk 
keperluan yajña dan dapat melestarikan 
pelaksanaan ajaran agama Hindu di 
Bali. Rasa bhakti terhadap Tuhan dapat 
diwujudkan dengan pengorbanan yang 
begitu besar, tidak peduli, bahkan sampai 
membeli penjor yang sudah jadi, sekalipun 
harganya cukup mahal (Suana, 50 tahun, 
wawancara tanggal 13 Pebruari 2016).
2.1.2 Faktor Penunjukkan akan Status 
Sosial Pemiliknya atau Identitas Diri 
Pemiliknya.
Penampilan penjor bagi umat Hindu 
di banjar Adat/Pakraman Siladan setiap 
galungan mencerminkan status sosial 
atau identitas pemiliknya. Berdasarkan 
pengamatan peneliti di Banjar Adat/
Pakraman Siladan selama tiga periode 
galungan (tahun 2015 – 2016) 
menunjukkan rata-rata penjor yang bagus 
dimiliki oleh keluarga yang di rumahnya 
ada anak muda/pemuda yang sudah bekerja 
dan pada umumnya kehidupan mereka 
rata-rata tergolong kaya/mampu, pada 
umumnya penjornya bagus bahkan lebay. 
Status sosial menjadi pendorong bagi umat 
Hindu untuk dipertahankan, sehingga 
umat berlomba-lomba menampilkan 
penjor terbaik bahkan sampai membeli 
bahan bakunya hingga ratusan ribu 
bahkan jutaan rupiah. Sedangkan penjor 
yang tergolong nista, kurang bagus atau 
biasa-biasa saja, bahkan asal-asalan justru 
pemiliknya berstatus sebaliknya, yaitu 
tidak memiliki pemuda di rumahnya, atau 
kehidupan keluarganya tergolong miskin.
Faktor Gaya Hidup Konsumtif
Faktor gaya hidup konsumtif, adalah 
faktor yag paling dominan mempengaruhi 
terjadinya komodifikasi penjor galungan. 
Masyarakat Hindu di Bali umumnya 
sangat mudah terpengaruh oleh gaya 
hidup konsumtif, yaitu hanya sebagai 
pemakai atau pengguna produk, namun 
tidak pernah terfikirkan bagaimana 
membuat sesuatu termasuk menyediakan 
bahan upakara upakara yajña dan penjor. 
Pola hidup konsumtif memungkinkan 
masyarakat cenderung membeli produk 
dari pada membuatnya.
Faktor Kecenderungan Gaya Hidup 
Masyarakat Modern yang Serba Praktis 
dan Instan
Gaya hidup modern adalah tren 
baru sebagai virus masyarakat yang 
sedang melanda kehidupan masyarakat 
itu sendiri. Ada semacam pandangan/
anggapan bahwa berpenampilan modern 
lebih maju dari pada berpikiran tradisional 
yang kerap dianggap kolot. Dengan 
demikian, akan sangat berpengaruh pada 
pola pikir masyarakat yang ingin serba 
praktis dan serba instan, termasuk di 
dalamnya pembuatan penjor. Sehingga 
ada kecenderungan umat/masyarakat 
untuk membeli, dari pada membuat penjor 
itu sendiri yang hanya membuang-buang 
waktu saja.
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Faktor Mendukung Kreaktivitas 
Seni budaya, Ketrampilan yang 
Berlandaskan Budaya Gotong Royong 
di Kalangan Anak Muda
Gotong royong merupakan ciri khas 
kehidupan masyarakat Indonesia, dan 
masyarakat Bali khususnya. Demikian 
pula halnya gotong royong yang dilakukan 
di kalangan anak muda umat Hindu di 
Banjar Adat/Pakraman Siladan dalam 
pembuatan penjor. Dengan kreaktivitas 
seni yang dimilikinya, pembuatan penjor 
bisa dikerjakan secara bersama-sama 
dengan penuh semangat dalam menyambut 
perayaan galungan, sehingga penjor 
yang dihasilkannya atau ditampilkannya 
hamper seimbang rata-rata penjornya 
bagus. Namun bahan baku pembuatan 
penjor tetap harus dibeli oleh pemiliknya, 
seperti misalnya : bambu, kain, janur, 
ental/daun lontar, daun ibung, dan 
segala perlengkapan lainnya, kemudian 
dirangkai sedemikian rupa dijarit dengan 
steples. Pengerjaan ini tidak terlepas dari 
rasa seni dan kreaktivitas yang cukup 
tinggi dilakukan dengan penuh kesabaran, 
serta didorong oleh pengabdian yang tulus 
dalam mengamalkan ajaran agama Hindu. 
Mereka berpendapat apa salahnya kalau 
membuat penjor yang bagus hanya setiap 
enam bulan sekali, sehingga muncul 
rasa daya saing, berlomba-lomba untuk 
menampilkan penjor yang terbaik sebagai 
wujud pengamalan ajaran agama Hindu.
 
Proses Komodifikasi Penjor Galungan 
sebagai Media Komunikasi Umat Hindu 
di BanjarAdat/Pakraman Siladan Desa 
Tamanbali Bangli.
Proses komodifikasi adalah tahapan 
perubahan sikap yang cenderung membeli 
sesuatu atau hanya memakai sesuatu, 
dibandingkan membuat/memproduksinya 
sendiri. Demikian juga halnya dalam 
pembuatan penjor galungan. Sebagaimana 
peneliti amati di Banjar Adat/Pakraman 
Siladan. Penjor sebagai media komunikasi 
antara umat Hindu dengan Tuhan 
atau leluhur berupa persembahan atau 
ungkapan rasa terima kasih terhadap 
anugrah yang telah dilimpahkan Tuhan 
terhadapnya berupa hasil panen pertanian 
yang melimpah ruah, yaitu berupa 
berbagai jenis phala wija, phala gantung, 
dan phala bungkah yang digunakan 
menghiasi penjor galungan.
Eksistensi Penjor Galungan di Banjar 
Adat/Pakraman Siladan, Desa 
Tamanbali Bangli.
Penjor galungan adalah penjor 
ritual/persembahan terhadap Tuhan/Ida 
Sanghyang Widhi Wasa dan Leluhur pada 
setiap galungan. Penjor (dalam Bahasa 
Bali) berasal dari kata “penyor” atau 
“peenyor” dari kata dasar “enjor” berarti 
ajum atau astawa, (mendapat awalan 
pe, menjadi “peenyor” mengandung arti 
pengajum atau pangastawa), kemudian 
mengalami penyesuaian huruf vocal, 
akhirnya mendapat pengaruh penekanan 
nada suara sehingga menglami perubahan 
huruf kosonannya dari y menjadi j, 
maka terjadilah perubahan kata dari 
“penyor” menjadi “penjor”.  Penjor juga 
berarti hiasan dari bambu (dari pangkal 
sampai ujung yang dihiasai dengan daun 
kelapa muda, dsb) untuk menyambut 
perayaan galungan itu, di desa-desa 
telah dihiasai dengan daun kelapa muda 
yang meriah. Sejak jaman dahulu penjor 
selalu dipasang tatkala ada upacara 
keagamaan. Jadi penjor adalah Bahasa 
Bali asli. Ada juga yang mengartikan  : 
“pering salojor”, maksudnya sebatang 
bambu yang melengkung ke atas dihiasi 
sedemikian rupa sehingga menjadi indah 
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dan bermakna. Jadi penjor tidak semata-
mata ditunjukkan dengan unsur estetis/
keindahan, namun terkandung penuh 
makna di dalamnya.
Penjor Galungan di Banjar Adat/
Pakraman Siladan begitu eksis terlihat 
setiap perayaan galungan. Pengamatan 
peneliti selama tiga periode galungan 
(tahun 2015 – 2016) cukup membuktikan 
bahwa antusiasme atau semangat umat 
Hindu di Banjar Adat/Pakraman Siladan 
untuk tetap bersaing menampilkan 
penjor terbaiknya. Keberadaan penjor 
galungan bila dilihat dari atribut dan 
harganya dapat dikriteriakan menjdi 3 
(tiga) jenis penjor, yaitu : 1). penjor nista 
(kecil) dari segi sarana dan prasarana 
yang digunakan sangat minim, sangat 
sederhana), namun esensi penjornya tetap 
ada, seperti : penggunaan phala wija, 
phala bungkah, phala gantung dan lain-
lain. Penjor ini menggunakan janur ala 
kadarnya, bahkan dipenuhi hiasan dengan 
daun-daun plawa, lengkap dengan kelapa 
dan sanggah penjornya. Tampilannya 
sangat sederhana, polos tidak banyak 
variasi. Kalau diukur nilai finansialnya 
sekitar Rp. 150.000 s/d Rp.350.000; 2). 
Penjor madya (sederhana) adalah penjor 
yang sudah mulai dimodifikasi, sudah 
menggunakan bahan baku ental/daun 
ibung, namun variasinya masih tergolong 
sederhana. Menggunakan phala wija, 
phala bungkah, phala gantung dan lain 
sebagainya, dilengkapi buah kelapa dan 
sanggah penjor. Taksiran harganya sekitar 
Rp. 500.000; s/d 1.000.000; 3).Sedangkan 
penjor utama (besar) dari segi sarana 
dan prasarana yang digunakan, bahkan 
variasinya sangat lengkap dan indah 
sekali, bahkan terkesan lebay, yaitu 
berlebihan), harganyapun cukup mahal 
hingga mencapai Rp. 1.500.000 s/d tiga 
jutaan rupiah. Tidak asing lagi masyarakat 
atau umat Hindu cenderung membeli 
penjor yang sudah jadi. Kalaupun 
membuat, bahan-bahannyapun tetap harus 
dibeli dalam jumlah yang banyak dan 
harganya cukup mahal. Sebagai bahan 
perbandingan, data keberadaan penjor 
yang terpasang di Jalan Dr. Ir. Soekarno 
mulai dari Setra/kuburan sampai di depan 
SMP Negeri 3 Bangli, jumlah penjor yang 
diteliti selama 3 (tiga) periode galungan 
tahun 2015-2016 adalah sebanyak 72 buah 
penjor, dengan perincian 41 buah (sebelah 
barat jalan raya Dr. Ir. Soekarno) dan 31 
buah penjor (sebelah timur jalan raya Dr. 
Ir. Soekarno), sebagaimana data berikut : 
Data Penjor Galungan tanggal 14 Juli 
s/d 19 Agustus 2015
Lokasi/
jalan
Banjar 
Adat
/Pakraman 
Kriteria Penjor Ket
(jumlah 
total)Utama Madya Nista
1 2    3     4    5 6
Jln. Dr. Ir 
Soekarno
Siladan 25 29 16 70
Sumber Data : Hasil Observasi peneliti tanggal 16 
Juli 2015
Sebagai catatan perayaan Galungan 
tanggal 14 Juli s/d 19 Agustus 2015 di 
Banjar Adat/Pakraman Siladan ada 2 
AYDS (pekarangan rumah) yang tidak 
memasang penjor, karena ada halangan 
kematian tidak merayakan galungan 
(kesebelan). Sehingga jumlah penjornya 
70 buah (masih kurang lagi 2 buah). 
Berdasarkan data di atas jumlah penjor 
yang  tergolong utama (besar/ lebay) 36 
% hampir seimbang dengan penjor yang 
tergolong madya (sedang/standar) 41 % 
yang mendominasi, sedangkan penjor 
yang tergong nista (kecil) hanya 23 %.
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Data Penjor Galungan tanggal 9 
Pebruari s/d 16 Maret  2016
Lokasi/
jalan
Banjar Adat
/Pakraman 
Kriteria Penjor Ket
(jumlah 
total)Utama Madya Nista
1 2    3     4    5 6
Jln. Dr. Ir 
Soekarno
Siladan 31 19 18 68
Sumber Data : Hasil Observasi peneliti tanggal 12 
Pebruari 2016
Data di atas menunjukkan adanya 
pengurangan jumlah umat yang membuat 
penjor galungan karena berhalangan/
kesebelan hingga 4 (empat) AYDS/
pekarangan rumah, sehingga jumlah 
penjor yang terpasang 68 buah. Dari data 
tersebut menggambarkan jumlah penjor 
yang tergolong utama (besar/ lebay) 
adalah 46 % mendominasi, sedangkan 
penjor yang tergolong madya (sedang/
standar) 28 % hampir seimbang dengan 
penjor yang tergolong nista (kecil) hanya 
26 %.
2.3 Data Penjor Galungan tanggal 6 
September s/d 12 Oktober 2016
Lokasi/
jalan
Banjar 
Adat
/Pakraman 
Kriteria Penjor Ket
(jumlah total)
Utama Madya Nista
1 2    3     4    5 6
Jln. Dr. Ir 
Soekarno
Siladan 40 17 15 72
Sumber Data : Hasil Observasi peneliti tanggal 15 
September 2016
Berdasarkan data tebel di atas (2.3) 
menunjukkan bahwa semua umat/warga 
masyarakat Hindu yang sedang diteliti 
memasang penjor (dengan jumlah total 
72 penjor). Jumlah penjor yang  tergolong 
utama (besar/ lebay) 55 %, penjor yang 
tergolong madya (sedang/standar) 24 
%, sedangkan penjor yang tergolong 
nista (kecil) 21 %. Dengan demikian 
galungan terakhir yang diamati peneliti 
didominasi oleh penjor yang tergolong 
utama (lebay), sedangkan penjor yang 
tergolong madya dan nista hampir 
seimbang. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan kesadaran umat Hindu di 
Banjar Adat/Pakraman Siladan membuat 
penjor galungan, bahkan sangat antusias 
merayakan galungan.
Bentuk dan struktur Penjor Galungan
Penjor dalam wujud fisiknya adalah 
sebatang bambu yang dihiasi dengan janur 
dari bawah sampai keatas, kemudian diisi 
hasil bumi baik berupa buah maupun berupa 
umbi-umbian yang digantung pada penjor, 
sebagai persembahan terhadap Leluhur dan 
Tuhan yang bersatana di Puncak Gunung 
tertinggi, kebetulan di Bali Gunung yang 
tertinggi adalah Gunung Agung. 
Dalam struktur sebuah penjor yang 
paling sederhana, adalah : sebuah penjor 
harus ada bambu, ada hasil bumi yang 
dipersembahkan kepada para leluhur/Pitra, 
Dewa/Bhatara, dan Tuhan Yang Maha Esa, 
sebagai ucapan terima kasih (rasa bersyukur) 
atas anugerah-Nya memberikan kesuburan 
atas alam semesta ini, hasil bumi yang di 
nikmati selama ini. Penjor hadir dalam Hari 
Suci Galungan yang diperkenalkan secara 
konseptor adalah :“Sang Atapa Hyang” 
(maksudnya Sang Kulputih). Pembuatan 
Penjor sesungguhnya tidak perlu terlalu 
berlebihan, cukup mendasarkan diri kepada 
konsep dasar “Sang Atapa Hyang”, teks-
teks Sundarigama, dan disesuaikan dengan 
keberadaan di masing-masing daerah dan 
juga masing-masing suku yang ada diseluruh 
dunia, khusunya di Indonesia (Bali). Adapun 
proses atau cara pembuatan penjor, 
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menurut penuturan seorang informan : 
Wakil Bendesa Adat Siladan/Kelian Pura 
Penataran Agung Siladan, I Dewa Ketut 
Rai (64 tahun, wawancara tanggal 9 
Oktober 2016), adalah sebagai berikut :
1. Mempersiapkan janur perhiasan
2. Mempersiapkan ikut barong atau 
sampian penjor
3. Merakit janur pada bambu. Ron (daun 
ambu) dililit pada bambu dilengkapi 
lidi ron.
4. Setelah jadi, penjor siap untuk 
dipasang di sebelah kiri dari pintu 
masuk (pemesuan) rumah.
Dilihat dari struktur penjor, sebuah 
penjor dapat dibagi atas 3 (tiga) bagian, 
yaitu 1) bagian atas terdiri dari sampian 
penjor, phala gantung, phala wija, phala 
bungkah dan perhiasan atau variasi 
lainnya termasuk kain/sandang. Sampian 
penjor berisi biyu (pisang), tebu, tape, jaja 
kiping, dan jaja gina.  2) bagian tengah 
berisi kolong-kolong (busung berbentuk 
bulat-bulat pada bagian belakang/
punggung bambu) atau dore/gigin barong, 
gegubahan ambu (sebagai pengganti padi 
pada bagian depannya), dilengkapi plawa 
(daun kayu) menghiasi sepanjang bambu 
dari ujung sampai bagian tengah. Pada 
bagian samping kanan atau kiri bambu 
berisi cabang (seharusnya cabang tiga 
melambangkan pemujaan yang ditujukan 
terhadap Sanghyang Tri Murti. Bambu 
melengkung menunjukkan budaya pamer 
(ajum, atau ajuman), merupakan ciri khas 
sebuah  penjor. Oleh karena itu, bambu 
yang selalu dipilih untuk penjor adalah 
batang bambu yang lengkung bukan bambu 
yang lurus. 3) sedangkan pada bagian 
bawah berisi sanggah penjor, kelapa, 
endongan dan ron (I Dewa Ketut Rai 
(64 tahun, wawancara tanggal 9 Oktober 
2016). Berdasarkan struktur penjor seperti 
yang telah dijelaskan di atas menunjukkan 
bahwa penjor adalah simbol seekor naga, 
yaitu Naga Basukih, yang berdiri tegak 
di depan pintu rumah (sebagai penjaga 
rumah), mulutnya mengaga (terbuka) 
dengan badan dan ekornya melengkung ke 
atas (mengarah ke depan). 
Proses/cara pengerjaan penjor 
yang efektif menurut Eri Ada (22 tahun, 
wawancara tanggal 11 Oktober 2016) 
adalah mengikuti tahapan-pengerjaan, 
sebagai berikut :
1. Persiapkan bahan-bahan seperti : janur, 
daun ental/lontar dan daun ibung, serta 
kebutuhan lainnya.
2. Membuat bakang-bakang (untuk hiasan 
belakang penjor) 
3. Membuat muncuk (ujung) penjor, tali 
penjor dan sampian penjor
4. Ngerakit penjor, yaitu bamboo 
dibungkus dengan kain dasar
5. Memasang padi (kalau penjornya 
besar dibuat kolong-kolong dulu, baru 
dipasang padi, kadang kala ada juga 
orang yang suka memakai kain ataupun 
prasok yang warnanya putih atau hitam.
6. Baru dimasukkan janur perhiasan 
yang bentuknya bervariasi ada yang 
berbentuk segi empat, segi enam, 
lingkaran, dan lain-lain sebagainya 
tergantung selera.
7. Memasang pacek-pacek ron/ambu/lidi
8. Terakhir baru memasang sampian 
penjor
9. Terakhir setelah rampung semuanya 
dipersiapkan lobang untuk pemasangan 
penjor.
Sebuah penjor yang bagus harga 
jualnya sampai mencapai empat atau 
lima jutaan rupiah. Adapun biaya yang 
dibutuhkan untuk membuat sebuah penjor 
yang tergolong utama/lebay, rinciannya 
sebagai berikut :
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Biaya Pembuatan Penjor Galungan yang Tergolong Utama/lebay
No. Bahan/barang Harga
1. Janur/ental Rp.1.100.000;
2. Gabus 9 biji X Rp. 35.000; Rp.    15.000;
3 Gabus bundar 8 biji X Rp. 20.000; Rp.   160.000;
4 Tali krik/abaltis 5 biji X Rp. 15.000; Rp.     75.000;
5 Sub 8 buah X Rp.4.000; Rp.    32.000;
6 Ambu 2 buah X Rp. 75.000; Rp.  150.000;
7 Kain dasar 4 meter X Rp. 22.000; Rp.    88.000;
8 Kain ider-ider 3 meter X 15.000; Rp.    45.000;
9 Kain tepi tiga warna 7 meter X Rp. 12.000; Rp.    84.000;
10 Sintetis 2 kg X Rp 200.000; Rp.   400.000;
11 Pipa pegangan janur (besar dan kecil) Rp.    75.000;
12 Bunga dari ental 1 bungkus Rp.    45.000;
13 Cet pilok untuk mengecet Saab Rp.     25.000;
14 Bambu Standar Penjor Rp.   150.000;
15 Bambu untuk dipecah Rp.     75.000;
16 Kertas untuk pembungkus gabus 16 lembar X 
Rp.1.500;
Rp.     24.000;
17 Konsumsi/snek selama 7 hari (7 bungkus) X Rp. 
21.000;
Rp.    147.000;
18 Kopi dan Minuman selama 7 hari (7 X Rp.20.000; Rp.    140.000;
19 Nasi selama 7 hari utk 3 orang, 21 bungkus X 
Rp.10.000;
Rp.    210.000;
Total biaya : Rp.3.040.000;
Sumber  : Wawancara dengan Eri Ada (22 tahun, tanggal 11 Oktober 2016)
 Berdasarkan data seperti tersebut di 
atas mnunjukkan bahwa biaya pembuatan 
sebuah penjor yang tergolong utama 
(besar/lebay) sekitar tiga jutaan rupiah. 
Merupakan jumlah yang cukup besar/
mahal, baru harga bahan baku penjor 
galungan saja, belum termasuk ongkos 
pembuatannya. Pengerjaan dilakukan 
oleh tiga orang selama 1 (satu) minggu 
untuk sebuah penjor. Sedangkan penjor 
yang tergolong madya (sedang/standar) 
membutuhkan biaya kurang lebih, seperti 
berikut ini :
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Biaya Pembuatan Penjor Galungan 
yang Tergolong madya/standar
No. Bahan/barang Harga
1 Daun ental/janur 20 
muncuk X Rp.200.000;
Rp.  400.000;
2 Padi 1 pesel Rp.    45.000;
3 Bambu lepung Rp.   320.000;
4 Sterio form 3 
meter X Rp.15.000;
Rp.     45.000;
5 Kain Beludru 4 
meter X Rp.25.000;
Rp.   100.000;
6 Kain perasut 5
 meter X Rp.9.000;
Rp.     45.000;
7 Kain ider-ider 2 
meter X Rp.10.000;
Rp.     20.000;
8 Bunga jepun dari ental 
4 biji X Rp.20.000;
Rp.     80.000;
9 Bulun rangda 1 meter Rp.     12.000;
10 Ron 1 pesel Rp.    100.000;
Total biaya : Rp. 1.066.000;
Sumber : Wawancara dengan Juliardana 
(18 tahun, wawancara tanggal 14 Pebruari 
2016)
Biaya Pembuatan Penjor Galungan 
yang Tergolong nista/kecil
No. Bahan/barang Harga
1 Ambu Rp.   10.000;
2 Padi Rp.    25.000;
3 Kain Rp.   15.000;
4 Daun lontar Rp. 200.000;
5 Bambu Rp.    50.000;
Total biaya : Rp.  300.000;
Sumber : Wawancara dengan Dewa Gede 
Mangku Penataran Agung (28 tahun, 
wawancara tanggal 10 Oktober 2016)
Berdasarkan data seperti tertera di 
atas, biaya pembuatan sebuah penjor yang 
tergolong madya (sedang/standar) sekitar 
satu jutaan rupiah. Sedangkan biaya 
pembuatan penjor yang tergolong nista 
adalah maksimal sekitar tiga ratusan ribu 
rupiah.
Sarana dan Upakara Penjor Galungan
Tidak banyak upakara yajña yang 
dipembahkan pada penjor galungan, hanya 
berupa rayunan ajuman, sama seperti 
persembahan penunggun karang. Permbahan 
pada penjor ditujukan kepada Bhatara 
Gunung Agung (Hyang Giri Putri). Pada 
Ulihan Galungan dan hari raya Kuningan 
dipersembahkan : rayunan ajuman, dilengkapi 
tegen-tegenan/endongan. Tidak dilakukan 
upacara pemelaspan penjor, karena penjor 
hanya sebuah bentuk persembanhan, bukan 
pelinggih/bangunan suci pada umumnya 
(I Dewa Ketut Rai, 64 tahun, wawancara 
tanggal 9 Oktober 2016). Sampai pada hari 
Buda Kliwon Wuku Pahang (Pegatwakan), 
mempersembahkan banten/upakara di 
sanggar Penjor, berupa : Tupeng pucak manik 
1, Canang Lenge Wangi Burat Wangi, sebagai 
lanjutan atas sujud bhakti di hadapan penjor. 
Sesudah selesai mengastawa, maka dicabutlah 
penjor tersebut, dan lamaknya dibakar, 
debunya dipunggut, selanjutnya ditanam 
ditengah halaman rumah, sebagai simbolis 
untuk memperkuat jiwa dalam menghadapi 
kehidupan.
Menurut Wayan Suana (50 tahun, 
Wawancara tanggal 13 Pebruari 2016), 
menjelaskan bahwa banten atau upakara 
yang dipersembahkan pada penjor 
galungan adalah Rayunan Ajuman, 
punjung tumpeng 1, sate galungan 1 pesel 
(yang terdiri dari sate lembat gunting, 
sate babi letlet, sate kasem, kuwung jepit 
dan balung). Pada hari raya kuningan 
bantennya sama seperti galungan, serta 
ditambah endongan dan banten kuningan, 
yaitu tebog dan sulangi. Sarana lainnya 
untuk kelengkapan penjor, adalah : phala 
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bungkah, phala gantung, phala wija, 
kelapa, jaja gina, jaja kiping, tape, uang 
kepeng 2 buah, sampian penjor, berisi : 
canang sepasang dilengkapi don kayu, 
bunga, wadah lengis yang dijarit dengan 
semat. Banten yang dipersembahkan pada 
penjor ditujukan terhadap Bhatara Gunung 
Agung (Naga Basukih) dengan doa seraya 
memohon keselamatan, kerahayuan 
keluarga dan jagat sami.
Makna Komodifikasi Penjor Galungan 
di Banjar Adat/Pakraman Siladan Desa 
Tamanbali Bangli
Penjor galungan mempunyai 
dekorasi yang sangat indah dan beragam, 
serta sudah populer di kalangan umat Hindu 
di Bali sehubugan perayaan galungan. 
Dalam mytologi, dasar gunung Agung 
dikenal sebagai sthana Sang Hyang Naga 
Basukih. Di dalam Weda Basuki Stawa, 
gunung adalah simbol seekor naga, yaitu 
naga basuki.  Gunung adalah naga raja 
yang tidak lain adalah Naga Basukih itu 
sendiri. Penggambarannya, kepala naga 
berada di lautan, ekornya ada di puncak 
gunung untuk memberikan kehidupan 
kepada umat manusia yang hidup di muka 
bumi ini. Karena gunung adalah lambang 
kesuburan/kemakmuran. 
Gunung sebagai waduk sumber 
mata air yang tidak habis-habisnya 
mengalirkan air ke dataran yang lebih 
rendah. Dalam Samudra Stawa dijelaskan, 
bahwa naga raja adalah lautan. Oleh 
karena itu, air juga penggambaran 
seekor naga Basukih. Bahkan di dalam 
lontar Antaboga Stawa, dijelaskan 
bahwa naga memikul alam semesta ini. 
Kebetulan gunung yang tertinggi di Bali 
adalah Gunung Agung. Oleh karena itu, 
Gunung Agung disimboliskan sebagai 
gunung yang memberi keselamatan dan 
kesuburan tanah, yang juga disebut Naga 
Basukih. Penggambaran penjor disimbolkan 
sebagai seekor naga. Sesungguhnya naga 
dapat dibedakan atas tiga jenis, yaitu : 
Naga Anantabhoga, yang berada di sapta 
patala/alam bawah tanah. Naga Basukihan 
adalah kulit bumi yang paling luar, sebagai 
tempat segala mahluk hidup. Dan Naga 
Taksaka adalah naga yang bisa terbang, yang 
dimaksud adalah udara yang menerbangkan 
awan, sehingga jatuh ke bumi menjadi hujan. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
gunung adalah simbolis dari alam Bhur, Bwah 
dan Swah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa penjor adalah perwujudan rasa syukur 
dan rasa bakti kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dengan segala manifestasi-Nya, sehingga 
manusia dapat melangsungkan kehidupannya 
yang harmonis dan sejahtera di dunia ini. 
Makna filosofis penjor, menurut Lontar Usana 
Bali, disebutkan : 
“Munguing tetampen sang megama Bali 
Hindu sepedaging penjore, praya katur ring 
Hyang Betara ring Gunung Agung. Gunung 
Agung linggih Hyang Bhatara Putra Jaya, 
Putran Betara Pasupati saking gunung 
Semeru ring Jawi. Maka suksman ngaturang 
bhakti, misadya ngaturang sarining tahun 
dening ragana dewek, sampun mikolihing 
upon-upon punika, saking sawah wiadin 
saking tegal”. 
Maksudnya : Pemahaman umat beragama 
Hindu Bali mengenai penjor, dikatakan bahwa 
seisi penjor itu akan dipersembahkan kepada 
Hyang Betara Gunung Agung, yaitu Tuhan 
yang berstana di Gunung Agung. Gunung 
Agung Stana Hyang Bhatara Putra Jaya, 
Putra dari Gunung Semeru di Jawa. Maka 
nilai filosofis beryadnya, lahir dari hatinya 
sendiri untuk mempersembahkan hasil yang 
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diperoleh setiap tahun, secara sendiri-sendiri 
atas pengasilan sawah maupun ladang.
Selain itu, ada mitologi yang mengatakan 
bahwa, puncak Gunung Semeru dipotong 
dan dipindahkan oleh Dewa Indra di bawa ke 
Bali, yang kemudian menjadi Gunung Agung. 
Berbeda halnya pemahaman orang beragama 
Bali Asli/Bali Age, seperti di Trunyan dan 
Tenganan misalnya, berpandangan bahwa nilai 
filosofis isi penjor tersebut dipersembahkan 
kepada leluhurnya, sebab leluhur-leluhurnya 
bersthana di Gunung Agung. Dan menurut 
pemahamannya leluhurnya sudah berada sejak 
hari Kamis Wage Uku Sungsang sampai Redite 
Umanis Wuku Langkir, berada di masing-
masing dadya di Pura Besakih, menunggu 
persembahan dari anak cucu-cucunya. Penjor 
juga dilengkapi dengan lampu, maksudnya 
sebagai syarat bahwa para leluhurnya agar 
melihat keturunannya di alam nyata. Berbeda 
halnya menurut pemahaman Hindu Bali 
(kejawen), dikatakan bahwa lampu sebagai 
sinar untuk mengantarkan persembahannya 
terhadap Dewa yang berstana di Gunung 
Agung.
Secara mithologis, makna penjor 
dihubungkan dengan pawisik yang diperoleh 
Raja Jayakasunu yang pernah memerintah 
Bali pada jaman Bali Kuno yang mewajibkan 
umatnya untuk merayakan galungan, 
sehingga beliau dinobatkan menjadi Raja. 
Raja Sri Jayakesunu mendapat pawisik dari 
Dewi Durga. Isinya pawisik Dewi Durga 
adalah : agar menyesuaikan diri dengan alam, 
sebab Dewi Durga itu adalah alam itu sendiri, 
yaitu sebagai “Ibu Pertiwi”. Sebagai dasar 
untuk menjaga pemerintahannya agar tetap 
langgeng, dilakukan dengan jalan memegang 
hukum-hukum alam melalui ajaran Wariga dan 
telah disepakati serta diundangkan. Semenjak 
Sri Jayakasunu dinobatkan menjadi Raja, 
keberadaan negara ini sangat baik, gemah 
ripah loh jinawi, rayahu, gemuh, landuh.
Dampak Komodifikasi Penjor Galungan 
di Banjar Adat/Pakraman Siladan, Desa 
Tamanbali Bangli
Teori hukum karma menjelaskan bahwa 
setiap sebab dapat menimbulkan akibat atau 
dampak. Teori ini juga disebut teori sebab 
akibat (causalitas). Setiap perbuatan baik akan 
mendatangkan kebahagiaan, demikian juga 
sebaliknya setiap kejahatan dipastikan akan 
dapat menimbulkan penderitaan. Jadi tiada 
akibat tanpa sebab. Suatu tindakan dipastikan 
akan berakibat. Adapun dampak komodifikasi 
penjor galungan adalah dampak positif dan 
dampak negatif.
Setiap aktivitas tentu membawa suatu 
dampak atau pengaruh pada kehidupan 
sosial masyarakat, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Dampak positif dapat 
dirasakan umat Hindu sehubungan Perayaan 
Galungan, terutama terhadap perkembangan 
perekonomian dan pariwisata di Bali. 
Demikian juga terhadap perayaan Galungan, 
tentu membawa pengaruh terhadap kehidupan 
masyarakat yaitu yang menguntungkan atau 
merugikan (dampak positif atau negatif). 
Dalam setiap perayaan Galungan sudah 
barang tentu umat memerlukan bahan-
bahan/ sarana upakara banten dan beberapa 
kebutuhan pokok yang berguna untuk segala 
kebutuhan dalam perayaan galungan. Dengan 
demikian dapat dibayangkan betapa lancarnya 
peredaran uang pada saat menjelang Galungan 
karena seluruh umat Hindu Bali beriteraksi 
di pasar. Perputaran ini menyebabkan 
perputaran roda ekonomi menjadi lancar. 
Sehingga seluruh masyarakat dapat secara 
langsung menikmati dampak kelancaran 
ekonomi tersebut. Semua hasil bumi umat 
Hindu seperti : hasil pertanian, peternakan, 
kerajinan tangan, dan lain sebagainya akan 
laku terjual saat menjelang galungan. Itulah 
salah satu dampak ekonomi yang dibiaskan 
oleh perayaan galungan setiap enam bulan 
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sekali. Sehingga perayaan Galungan dapat 
dikatakan sebagai media kemakmuran rakyat, 
khususnya bagi umat Hindu di Bali. 
Selain dampak ekonomi, perayaan 
Galungan yang bernuansa seni, perayaan 
galungan dalam dunia pariwisata akan 
dapat memancing daya tarik dari wisatawan 
masyarakat dunia untuk lebih senang 
meluangkan waktunya berkunjung di Bali, 
terutama saat perayaan galungan. Karena 
pada saat galungan para tamu mancanegara 
dapat menyaksikan pesta seni rakyat 
yang gratis. Umat Hindu berkesempatan 
menunjukkan semua kreasi seninya, seperti 
seni pertunjukkan, kerajinan janur, seni 
memasak ala Bali, dan tidak ketinggalan 
seni pembuatan penjor. Penjorpun saat ini 
sudah mulai dimodifikasi untuk menyulap 
penglihatan kita. Dengan ketrampilan tangan-
tangan kreatif dapat menghasilkan penjor yang 
menarik perhatian dunia. Hanya di Bali saja 
wisatawan dapat menyaksikan keunikan serta 
kemeriahan hiasan penjor. Sehingga membuat 
suasana berbeda serta bernuansa religius. 
Betapa agung dan indahnya hasil karya tangan-
tangan trampil umat Hindu dalam merangkai 
janur serta mampu menyulap sesuatu menjadi 
lebih indah yang luar biasa serta menakjubkan, 
karena didasari oleh pemikiran suci yang tulus 
dalam mewujudkan karya-karya seninya. 
Karya-karya yang didasari atas rasa tulus 
dan bakti akan mempunyai nilai yang sangat 
tinggi secara estetika. Di samping juga umat 
telah  memahami maknanya. 
Untuk itu maka perayaan Galungan akan 
dapat memancing para wisatawan lebih senang 
dan tertarik datang ke Bali untuk menyaksikan 
wisata budaya. Dampak pariwisata inilah 
akan membuka bermacam-macam lapagan 
kerja yang dijiwai kebudayaan Bali. Dengan 
memperkenalkan kebudayaan Bali lewat para 
turis asing, maka pulau Bali akan semakin 
masyur ke seantero dunia. Melalui modifikasi 
penjor tanpa disadari akan membuka palangan 
pekerjaan baru. Masyarakat berlomba-lomba 
buka usaha menjual penjor dan membuka 
toko grosir yajña.
Selain pengaruh positif, maka pengaruh 
negatifnya tidak terhindarkan. Dengan 
komodifikasi penjor, dari bahan baku 
yang digunakan tanpa disadari dari segi 
kesehatan akan mempengaruhi kesehatan 
umat/masyarakat Hindu di Bali. Bahan baku 
yang telah berhasil diawetkan tidak hanya 
dipakai sebagai atribut pembuatan penjor 
galungan saja, bahkan hampir sebagian 
besar digunakan untuk pembuatan upakara 
yajña tanpa terkecuali. Bahan-bahan upakara 
untuk persembahan atau untuk upakara yajña 
juga dilengkapi dengan jajan, buah-buahan, 
dan lauk-pauk berupa daging. Bila terkena 
hujan misalnya, tanpa disadari isi upakara 
akan ditetesi air hujan atau terkontaminasi 
larutan kimia H2O2. Hal ini dikawatirkan akan 
berdampak buruk terutama terhadap kesehatan 
bagi penggunaan daun ental/daun ibung yang 
telah diawetkan dengan bahan-bahan larutan 
kimia H2O2. Hal ini perlu juga dipikirkan oleh 
pelaku seni, pelaku pariwisata, pemerintah, 
dan PHDI agar kebudayaan Bali tidak 
mengalami degradasi. Kesehatan masyarakat 
perlu tetap terjaga. Perlu disiasati agar jajan, 
lauk-pauk, dan buah-buahan tetap aman untuk 
dikonsumsi lungsuran/prasadamnya. Perlu 
kiranya dibungkus dengan plastik. Sehingga 
pada saatnya nanti kita tidak kebablasan 
dalam upaya melestarikan budaya yang pada 
akhirnya akan menghancurkan budaya itu 
sendiri. 
Komodifikasi penjor galungan, 
mendorong umat untuk berlomba-lomba 
membuat penjor galungan yang serba wah, 
bagus luar biasa. Tidak tanggung-tanggung 
sampai membeli penjor yang harganya hingga 
jutaan rupiah. Namun kadang kala saking 
indahnya, sampai-sampai lupa melengkapi 
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penjor dengan esensinya dengan berbagai 
phala wija, phala bungkah dan phala gantung 
yang akan mengurangi makna penjor yang 
seungguhnya. Pnjor cukup dibuat sesederhana 
mungkin sebagai media persembahan terhadap 
Tuhan Yang Mahaesa atau leluhur.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan analisis pada bab-bab 
sebelumnya, sebagai langkah terakhir dalam 
penelitian ini dapat ditarik beberapa simpulan, 
antara lain  sbb. :
1. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya komodifikasi 
penjor galungan adalah faktor 
internal, yaitu : faktor yang datang 
dari dalam, berupa faktor perwujudan 
rasa bhakti terhadap leluhur dan 
Tuhan, serta faktor penunjukkan akan 
status sosial pemiliknya atau identitas 
diri pemiliknya. Sedangkan faktor 
eksternal, yaitu faktor yang datang 
dari luar, berupa : faktor gaya hidup 
konsumtif, faktor kecenderungan gaya 
hidup modern yang serba praktis dan 
instan, faktor kreaktivitas seni budaya, 
yang berlandaskan budaya gotong 
royong di kalangan anak muda.
2. Proses komodifikasi adalah tahapan 
perubahan sikap yang cenderung membeli 
sesuatu atau hanya memakai sesuatu, 
dibandingkan membuat/memproduksinya 
sendiri. Sejalan dengan berhasilnya 
diawetkan bahan baku pembuatan penjor 
galungan, memungkinkan penjor untuk 
dijual di pasaran dengan harga yang cukup 
mahal, maka proses komodifikasipun tidak 
terhindarkan lagi, terutama untuk penjor 
yang tergolong utama(besar/lebay) dan 
madya (sedang/standar). 
3. Dampak komodifikasi penjor galungan 
terhadap umat Hindu di Banjar Adat/
Pakraman Siladan Desa Tamanbali Bangli 
adalah positif, berupa terbukanya lapangan 
pekerjaan baru. Dampak positif dapat 
dirasakan sehubungan Perayaan Galungan, 
adalah berkembangnya perekonomian 
dan pariwisata di Bali, khususnya di 
Desa Adat/pakraman Siladan. Sedangkan 
dampak negatifnya, adalah kekawatiran 
akan adanya pengaruh buruk dari segi 
kesehatan sebagai akibat terkontaminasi 
oleh penggunaan larutan kimia H2O2.
Saran-saran
Sehubungan hasil penelitian yang terkait 
dengan komodifikasi penjor galungan sebagai 
media komunikasi di Banjar Adat/Pakraman 
Siladan Desa Tamanbali Bangli, maka dapat 
disampaikan saran-saran, sebagai berikut :
1. Terhadap Umat Hindu di Banjar Adat/
Pakraman Siladan hendaknya menganggap 
penjor galungan sebagai media komunikasi 
untuk mewujudkan rasa bhaktinya terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dan Leluhur, 
serta memanfaatkan komodifikasi penjor 
galungan sebagai media untuk membuka 
lapangan pekerjaan baru. Patut bersyukur 
atas segala usaha berhasilnya upaya 
pengawetan bahan baku penjor, sehingga 
munculnya banyak toko-toko grosir yajña, 
dan bisnis penjualan penjor.
2. Terhadap pengurus Banjar Adat/Pakraman 
Siladan dan pihak PHDI Kabupaten 
Bangli agar berupaya terus mendorong 
umat/masyarakat Hindu di Banjar Adat/
Pakraman Siladan untuk tetap melestarikan 
budaya pembuatan penjor galungan. 
Tumbuhkan daya saing di kalangan umat 
untuk tetap berlomba-lomba menampilkan 
penjor terbaiknya sehubungan perayaan 
galungan.
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